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ABSTRAK

       Konseling merupakan suatu konseptualisasi atau kerangka acuan berpikir tentang bagaimana proses konseling berlangsung (Winkel, 2013). Proses konseling merujuk pada rangkaian perubahan yang terjadi pada konseli yang berinteraksi dengan seorang konselor selama jangka waktu tertentu. Konseling direktif adalah konselor mengambil peranan penting dan berusaha memberi pengarahan yang sesuai dengan penyelesaian masalahnya (Gunarsa, 2000). Dalam hal ini konselor yang menjadi pusat dalam proses penyelesaian masalah. Konseling direktif ini adalah metode untuk meningkatkan rendahnya rasa kepercayaan diri pada korban bullying. Bagi korban bullying tingkat kepercayaan diri yang berkurang karena judge negatif dari pelaku bullying membuat korban tidak memiliki keyakinan akan potensi yang mereka miliki, yang mengakibatkan menurunnya potensi didalam diri korban. Ini adalah kasus tunggal dengan desain eksperimental penelitian dengan desain ABA. Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa konseling direktif cukup efektif dalam mengatasi perilaku kepercayaan diri yang rendah. Dengan perolehan hasil yang menunjukkan adanya perubahan mean persentase perilaku kepercayaan diri yang rendah pada tahap baseline (A1), intervensi, dan baseline (A2). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang lebih baik pada subjek dimana adanya peningkatan pada kepercayaan diri terhadap korban bullying.

Kata kunci : Kepercayaan Diri, Konseling Direktif, Korban Bullying.

ABSTRACT

       Counseling is a conceptualization or frame of reference thinking about how the counseling process takes place (Winkel, 2013). The counseling process refers to a series of changes that occur in the counselee who interacts with a counselor for a certain period of time. Directive counseling is a counselor taking an important role and trying to give direction in accordance with the resolution of the problem (Gunarsa, 2000). In this case the counselor is central to the problem solving process. This directive counseling is a method to increase the low self-confidence in victims of bullying. For victims of bullying, the level of self-confidence is reduced because negative judges from bullying perpetrators make victims have no confidence in their potential, which results in a decrease in the potential within the victim. This is a single case with experimental research design with ABA design. The results of this study indicate that directive counseling is quite effective in overcoming low self-confidence behavior. With the acquisition of results indicating a change in the mean percentage of low self-confidence behavior at the baseline (A1), intervention, and baseline (A2) stages. This shows that there are better changes in the subject where there is an increase in self-confidence in victims of bullying.
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PENDAHULUAN
       Berdasarkan data United Nations International Children’s Emergency Fund, sekitar 50% anak mengaku pernah mengalami bullying di sekolah. Adapun 40% pelajar mengaku pernah mengalami bullying oleh teman sebanyanya (Sukiman dalam Kompas.com, 2016). Bullying merupakan perilaku yang menggunakan kekuasaan atau kekuatan untuk menyakiti mengancam, menindas, dan membuat perasaan seseorang atau sekelompok orang (Dake, Price, dan Telljohann, 2003). Olweus berpendapat bahwa bullying adalah perilaku fisik atau lisan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan sikap permusuhan yang diarahkan kepada teman secara berulang-ulang dan berkelanjutan dengan maksud untuk merugikan korban (Benitez, 2006). Bullying dapat dilakukan secara verbal, fisik, dan psikologis. Jika seorang korban menerima bullying secara terus menerus, maka akan menurunkan tingkat kepercayaan diri korban dan juga dapat mempengaruhi aspek-aspek kehidupan sosial maupun pribadinya. Perilaku negatif dari pelaku bullying membuat korban tidak memiliki keyakinan akan potensi yang mereka miliki, yang mengakibatkan menurunnya potensi didalam diri korban. Tingkat kepercayaan diri yang baik memudahkan pengambilan keputusan dan melancarkan jalan untuk mendapatkan teman, membangun hubungan, dan membantu anda mempertahankan kesuksesan dalam pekerjaan (Tylor, 2006). Maslow (Alwisol, 2012) berpendapat bahwa kepercayaan diri merupakan modal dasar untuk pengembangan aktualitas diri. Dengan percaya diri orang akan mampu mengenal dan memahami diri sendiri. Sementara itu, kurangnya percaya diri akan menghambat pengembangan potensi diri. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan di Kelas X SMA Karanganyar, menunjukkan bahwa hipotesis perundungan (bullying) dengan kepercayaan diri diperoleh hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,298) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,138) maka 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak, artinya perundungan (bullying) mempunyai hubungan dengan kepercayaan diri siswa. Artinya semakin besar intensitas perundungan (bullying) pada seorang siswa maka semakin rendah kepercayaan diri, tetapi sebaliknya semakin rendah intensitas perundungan (bullying) maka semakin tinggi kepercayaan diri siswa.
       Dalam hal ini penulis menemukan fenomena bullying pada siswa sekolah dasar negeri Kenari Jakarta, dimana ia merupakan korban bullying di sekolahnya. Ia sering diejek oleh temannya di kelas sehingga membuatnya sering menangis, tidak nyaman di sekolah, dan sering menangis sebelum tes lisan dimulai karena takut salah menjawab. Menurut Peradipta (dalam Endah, 2014), menghindari kontak mata, tidak mau melakukan apa-apa, terkadang memperlihatkan perilaku mengamuk, dan tidak banyak berbicara merupakan ciri-ciri dari seseorang yang tidak memiliki kepercayaan diri. Berdasarkan fenomena yang ditemukan untuk mengatasi rendahnya kepercayaan diri pada korban bullying di sekolah dasar negeri Kenari, diberikan penerapan konseling derektif yang diharapkan dapat menumbuhkan tingkat kepercayaan diri subjek. 
       Konseling merupakan suatu konseptualisasi atau kerangka acuan berpikir tentang bagaimana proses konseling berlangsung. Proses konseling merujuk pada rangkaian perubahan yang terjadi pada konseli yang berinteraksi dengan seorang konselor selama jangka waktu tertentu (Winkel, 2013). Gunarsa (2000) berpendapat bahwa konseling direktif adalah konselor mengambil peranan penting dan berusaha memberi pengarahan yang sesuai dengan penyelesaian masalahnya. Konselor menjadi pusat dalam proses penyelesaian masalah.

       Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “konseling derective dapat meningkatkan kepercayaan diri pada korban bullying di SDN Kenari Jakarta”.

METODE PENELITIAN

1. Variabel Penelitian       

       Penelitian ini menggunakan variabel terikat kepercayaan diri pada korban bullying dan variabel bebas penerapan konseling direktif. Dimana tingkat kepercayaan diri subjek yang rendah dengan munculnya perilaku seperti sering menangis di kelas, menelefon ibunya setelah di bully, dan tangan gemetar saat ingin berbicara didepan kelas. Kemudian subjek diberikan intervensi dengan menggunakan konseling direktif. Konseling direktif merupakan metode yang dipakai oleh konselor dalam menyelesaikan masalah klien dengan cara memberi arahan dalam proses penyelesaian masalah.

2. Subjek Penelitian
       Penelitian ini menggunakan single case. Teknik pemilihan subyek menggunakan teknik pureposive sampling, dimana sampel diambil dengan maksud dan tujuan tertentu. Subyek dipilih sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa subyek memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitian. Peneliti hanya mengambil individu yang dinilai memiliki informasi yang dibutuhkan dan bersedia membagi informasi tersebut (Kusmar, dalam Fadhlia 2015). Dengan karakteristik siswa SD yang menunjukkan adanya prilaku sering menangis, tidak mau masuk sekolah, dan tidak mau bermain dengan anak laki-laki di kelas serta korban bullying.

3. Metode Pengumpulan Data Penelitian

       Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan metode :

a. Observasi

       Sebagai suatu strategi pengukuran yang memungkinkan peneliti memperoleh informasi tentang perilaku khusus dari subyek, yang bertujuan menyediakan sejumlah catatan dan kejadian-kejadian dalam periode waktu tertentu, memberikan informasi tentang variabel situasional, dan interaksi yang dilibatkan dalam tingkah laku subyek serta membantu mengidentifikasi pola-pola tingkah laku subyek.

b. Wawancara

       Mengumpulkan informasi secara tepat, melihat keyakinan atau sikap subyek tehadap sekolah, dan pemahaman subyek terhadap masalah-masalah di sekolah.

c. Tes Psikologi

       Untuk menambah informasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara, maka peneliti melakukan tes psikologi yang meliputi tes intelegensi dan tes kepribadian.

4. Desain Eksperimen Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian single case experimental design dengan rancangan A-B-A. Dimana eksperimen A merupakan tahap baseline sebelum perlakuan, B merupakan tahap perlakuan, dan A tahap baseline setelah perlakuan. Single case experimental design adalah desain penelitian untuk mengevaluasi efek surat perlakuan dengan single case. Dapat berupa beberapa subjek dalam satu kelompok atau subjek yang diteliti adalah tunggal (N=1). Penelitian ini merupakan single case dengan satu subjek (Kazdin dalam Fadhlia, 2015).  
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

       Hasil penelitian pada baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2) disajikan dalam bentuk grafik pada gambar 1 dibawah ini. 
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Gambar 1. Perilaku Kepercayaan Diri Rendah

       Berdasarkan data pada grafik diatas, menunjukan adanya perubahan mean persentase perilaku kepercayaan diri rendah pada tahap baseline (A1), intervensi, dan baseline (A2). Pada tahap baseline (A1), mean persentase perilaku kepercayaan diri rendah berkisar antara 83,3% sampai dengan 70%, kemudian dilakukan intervensi psikologis dalam bentuk konseling direktif. Pada tahap intervensi (B), mean perilaku kepercayaan diri rendah berkisar antara 80% sampai dengan 0%. Kemudian setelah intervensi dihentikan, peneliti melakukan pengulangan baseline (A2) dan diperoleh mean persentase perilaku kepercayaan diri rendah berada pada kisaran antara 16,6% sampai dengan 13,3%. Setelah itu, berdasarkan data observasi pada tahap baseline (A1), menunjukan bahwa bentuk perilaku kepercayaan diri rendah yang paling sering muncul adalah tangan gemetar ketika maju ke depan kelas dan saat mengikuti tes lisan. Perilaku tersebut muncul sebanyak 29 kali. Kemudian diikuti dengan perilaku menangis Perilaku tersebut muncul sebanyak 27 kali. Pada saat intervensi (B) perilaku kepercayaan diri rendah yang paling sering muncul yaitu perilaku menangis, sebanyak 45 kali dan tanggan gemetar ketika maju ke depan kelas dan saat mengikuti tes lisan sebanyak 39 kali. Sedangkan, pada tahap baseline (A2), perilaku kepercayaan diri rendah yang paling sering muncul adalah perilaku menangis, sebanyak 10 kali dan diikuti oleh perilaku tanggan gemetar ketika maju ke depan kelas dan saat mengikuti tes lisan sebanyak 4 kali.

KESIMPULAN

       Berdasarkan data-data yang diperoleh dan hasil pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa program intervensi perilaku, konseling direktif cukup efektif dalam mengatasi perilaku kepercayaan diri yang rendah. Dengan perolehan hasil yang menunjukkan adanya perubahan mean persentase perilaku kepercayaan diri yang rendah pada tahap baseline (A1), intervensi, dan baseline (A2). Pada tahap baseline (A1) yang berkisar antara 83,3% sampai dengan 70%. Kemudian intervensi psikologis dalam bentuk konseling direktif. Pada tahap intervensi, mean perilaku kepercayaan diri rendah berada kisaran antara 80% sampai dengan 0%.  Setelah intervensi dihentikan, peneliti melakukan pengulangan baseline (A2) dan diperoleh mean persentase perilaku kepercayaan diri rendah berada pada kisaran antara 16,6% sampai dengan 13,3%. Dari intervensi yang dilakukan terhadap subjek dengan konseling direktif terlihat bahwa terdapat perubahan yang lebih baik, yaitu adanya peningkatan pada kepercayaan diri terhadap subjek.
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